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ABSTRAK
Tujuan dari penyuluhan ini antara lain yang pertama adalah memberikan penyuluhan mengenai manajemen usaha secara sederhana; kedua, memotivasi peserta untuk melakukan teknik manajemen usaha dengan menerepkan fungsi-fungsi manajemen; ketiga,melakukan penyuluhan dan pendampingan manajemen usaha untuk para pengusaha gula di Desa Bukit Tinggi; dan keempat, membuka peluang kerjasama usaha untuk memperluas jaringan usaha. Obyek penyuluhan ini adalah para perajin gula merah di Desa Bukit Tinggi Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat, yang tergolong sebagai industri rumahan. Penyuluhan akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan ceramah yang dilanjutkan dengan tanya jawab yang dilanjutkan dengan pendampingan selama beberapa bulan. Hasil yang diharapkan dari kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini adalah para peserta penyuluhan dan pendampingan dalam hal ini para pengusaha industri rumahan di Desa Bukit Tinggi memperoleh pengetahuan tentang manajemen usaha sederhana, dan mampu menerapkan fungsi planning, organising, directing, dan controlling dalam menjalankan usahanya.
Kata Kunci: manajemen usaha, planning, organizing, directing, controlling 
PENDAHULUAN

Di Pulau Lombok, industri rumahan menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat. Di daerah ini industri rumahan tersebar di pedesaan. Di Desa Bukit Tinggi misalnya. Di desa yang terletak di Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat ini, terdapat puluhan pengusaha industri rumahan yang berproduksi secara reguler dan memasarkannya ke daerah perkotaan terutama Kota Mataram. Produk utama mereka adalah gula aren/gula merah. 
Pengembangan industri rumahan (home industry) di Desa Bukit Tinggi saat ini masih terkendalakan. Padahal usaha ini mempunyai prospek yang baik dalam membantu peningkatan sumber dan pemerataan pendapatan bagi masyarakat. Diantara masalah yang sering dihadapi oleh pengrajin industri kecil adalah sulitnya mereka dalam mengembangkan usaha yang pada umumnya disebabkan oleh kurangnya pemanfaatan dalam pemasaran, dan juga masalah permodalan.

Secara umum manajemen usaha atau proses produksi adalah aktifitas pengelolaan fungsi-fungsi usaha yang mencakup pengelolaan proses/sarana usaha, pengelolaan kapasitas usaha, pengelolaan persediaan , pengelolaan SDM dan pengelolaan mutu. Pengelolaan proses/sarana usaha berkenaan dengan fasilitas yang akan dipakai untuk memproduksi barang atau jasa. Selain itu juga menyangkut tipe peralatan dan teknologi yang digunakan arus proses penyusunan fasilitas dan aspek aspek lain yang menyangkut peralatan secara fisik atau fasilitas jasa. Proses yang dilaksanakan harus benar-benar diperhitungkan secara matang karena pada umunya akan terus dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan tidak mudah diubah-ubah. Terebih bila menyangkut investasi yang cukup besar. Oleh karena itu sangat penting untuk menserasikan antara proses fisik dan strategi usaha jangka panjang sehingga diperlukan penyuluhan tentang manajemen dan pemasaran.

Pengetahuan    mengenai manajemen usaha dan pemasaran bagi pengusaha perajin gula merah sangat kurang. Kurangnya pengetahuan mengenai manajemen usaha dan pemasaran ini akan dapat mempengaruhi kelangsungan dalam pengembangan usaha di masa yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dipandang perlu untuk memberikan penyuluhan mengenai manajemen usaha dan pemasaran yang diharapkan nantinya dapat membantu perajin gula merah untuk terus mengembangkan dan meningkatkan usahanya dan berperan serata dalam membantu menambah penghasilan keluarga.
METODE KEGIATAN
Untuk membantu menghadapi masalah yang dihadapi para pengusaha industri rumahan  di Desa Bukit Tinggi ini, Tim pengabdian melalui kegiatan penyuluhan ini memberikan pengetahuan kepada para pengusaha itu tentang manajemen usaha sederhana, konsep pemasaran dan operasionalisasinya di lapangan dan manajemen keuangan yang sederhana yang tepat guna dalam mengelola usahanya. 
Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh para pengusaha rumahan gula merah di Desa Bukit Tinggi, bentuk/metode pelaksanaan kegiatan yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan diskusi mengenai kendala-kendala yang dihadapi oleh pengusaha gula merah di Desa Bukit Tinggi.
2. Memperkenalkan manajemen usaha sederhana yang dapat diterapkan dalam menjalankan usahanya. 

3. Memberikan penyuluhan penerapan fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling di bidang usahanya yaitu produksi gula merah.
Untuk itu tim penyuluh dari Jurusan Manajemen FEB UNRAM mencoba memberikan penyuluhan tentang materi-materi yang terkait dengan konsep dan teknik manajemen usaha sederhana.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, bentuk partisipasi pengusaha rumahan gula merah adalah:

1. Mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat FEB Universitas Mataram.
2. Membentuk Kelompok Usaha Bersama 
3. Mengikuti kegiatan pendampingan secara aktif dari tim pengabdian dalam menjalankan kegiatan usaha yang dilaksanakan.

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara penyampaian materi manajemen usaha sederhana. 
1. Pertama dalam bentuk penyampaian materi mengenai pentingnya penerapan manajemen usaha guna meningkatkan kualitas produknya, dan
2. Kedua, melakukan penyuluhan mengenai bagaimana menerapkan  fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling dalam menjalankan usahanya.
Tahap 1

Fungsi-fungsi Manajemen

Fungsi Fungsi manajemen menurut para ahli secara umum menyatakan ada 4 fungsi yang utama dari sebuah manajemen, yaitu Perencanaan - Pengorganisasian - Pengarahan - Pengendalian.

Planning (Fungsi Perencanaan)

Planning merupakan suatu aktivitas menyusun, tujuan perusahaan lalu dilanjutkan dengan menyusun berbagai rencana-rencana guna mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditentukan. Planning dilaksanakan dalam penentuan tujuan organisasi scara keseluruhan dan merupakan langkah yang terbaik untuk mencapai tujuannya itu. pihak manajer mengevaluasi berbagaii rencana alternatif sebelum pengambilan tindakan kemudian menelaah rencana yang terpilih apakah sesuai dan bisa dipergunakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan adalah proses awal yang paling penting dari seluruh fungsi manajemen, karena fungsi yang lain tak akan bisa bejalan tanpa planning.
Ada beberapa aktivitas dalam fungsi perencanaan

1. Menetapkan arah tujuan serta target bisnis

2. Menyusun strategi dalam pencapaian tujuan dan target tersebut

3. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan

4. Menetapkan standar kesuksesan dalam pencapaian suatu tujuan dan target bisnis

Berikut syarat syarat perencanaan yang baik, selayaknya memenuhi beberapa hal berikut:

1. Mempunyai tujuan yang jelas

2. Sederhana, tidak terlalu sulit dalam menjalankannya

3. Memuat analisa pada pekerjaan yang akan dilakukan

4. Fleksibel, bisa berubah mengikuti perkembangan yang terjadi

5. Mempunyai keseimbangan, tanggung jawab dan tujuan yang selaras ditiap bagian

6. Mempunyai kesan sesuatu yang dimliki tersedia dan bisa dipergunakan dengan efektif serta berdaya guna

Manfaat dari Planning
1. Bisa membuat pelaksanan tugas jadi tepat serta aktivitas tiap unit akan terorrganisasi ke arah tujuan yang sama

2. Dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi

3. Memudahkan pengawasan

4. Dipergunakan sebagai pedoman dasar dalam menjalankan aktivitas
Organizing (Fungsi Pengorganisasian)

Organizing adalah suatu aktivitas penagturan dalam sumber daya manusia dan sumber daya fisik yang lainnya yang dimiliki oleh perusahaan untuk bisa melaksanakan rencana yang sudah ditetapkan dan mencapai tujuan utama perusahaan. Dalam bahasa yang lebih sederhana organizing merupakan seluruh proses dalam mengelompokkan semua orang, alat, tugas tanggung-jawab dan wewenang yang dimiliki sedemikian rupa hingga memunculkan kesatuan yang bisa digerakkan dalam mencapai tujuan. Organizing dapat membuat manajer mudah dalam melaksanakan pengawasan serta penentuan personil yang diperlukan untuk menjalankan tugas yang sudah dibagi bagi. pengorganisasian bisa dijalankan dengan menetukan tugas apa yg harus dikerjakan, siapa personil yang menjalankannya, bagaimana tugasnya dikelompokkan, siapa yang harus bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. dibawah ini adalah aktivitas aktivitas yang ada dalam Organizing (fungsi pengorganisasian)

1. Mengalokasikann sumber daya, menyusun dan menetapkan tugas-tugas serta menetepkan prosedur yang dibutuhkan

2. Menetapkan strukutur perusahaan yang menujukan adanya garis kewenangan serta tanggung-jawab

3. Aktivitas perekrutan, menyeleksi orang, pelatihan serta pengembangan tenaga kerja

4. Aktivitas penempatan tenaga kerja dalam posisi yang pas dan paling tepat.

5. Ada beberapa Unsur dalam organizing perusahaan:

6. Seklompok orang yang diarahkan bekrja sama

7. Melakukan aktivitas yang sudah ditetapkan

8. Aktivitas diarahkan guna mecapai tujuan

Beberapa manfaat organizing antara lain

1. Memungkinkan untuk pembagian atas tugas tugas yang sesuai dengan kondisi perusahaan

2. Menciptakan spesialisasi saat menjalankan tugas

3. Personil dalam perusahaan mengetahui tugas apa yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan

4. Dan ini beberapa fungsi dari organizing
5. Pendelegasian wewenang didalam manajemen atas (puncak) kepada manajemeen pelaksana

6. Ada pembagian tugas yg jelas

7. Mempunyai manajer puncak yang profesional guna mengkoordinasikan semua aktivitas.

Directing (Fungsi Pengarahan)

Directing alias fungsi pengarahan merupakan fungsi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja dengan optimal dan menciptakan suasana lingkungan kerja yang dinamis, sehat dan yang lainnya. Ada beberapa aktivitas yang dilakukan pada fungsi pengarahan:

1. Mengimplementasikan suatu proses kepemimpinan, penbimbingan, dan memberikan motivasi kepada pekerja supaya bisa bekerja dengan efektif serta efisien dalam mencapai tujuan yang ditetapkan

2. Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan

3. Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan

Controlling (Fungsi Pengendalian / Pengawasan)

Controlling merupakan kegiatan dalam menilai suatu kinerja yang berdasarkan pada standar yang sudah dibuat perubahan atau suatu perbaikan apabila dibutuhkan. aktivitas dalam fungsi pengendalian ini misalnya:

1. Mengevaluasii keberhasilan dalam proses mencapai tujuan dan target mengikuti indikator yang sudah ditetapkan

2. Menempuh langka klarifikasi serta koreksi atas terjadinya penyimpangan yang ditemukan

3. Memberi alternatif solusi atas masalah yang terjadi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan

Controlling atau fungsi pengawasan bisa berjalan dengan efektif jika hal hal ini diperhatikan:

1. Routing (jalur), manajer harus bisa menetapkan cara atau jalur guna bisa mengetahui letak diaman sesuatu sering terjadi suatu kesalahan

2. Scheduling (Penetapan waktu), dalam penetapan waktu, manajer harus bisa menetapkan dengan tugas kapan semestinya pengawasan itu dijalankan. terkadang, pengawasan yang dijadwal tidak efisien dalam menemukan suatu kesalahan, dan seblaiknya yang dilakukan secara mendadak terkadang malah lebih berguna.

3. Dispatching (Perintah pelaksanaan), adalah pengawasan yang berupa suatu perintah pelaksanaan pada pekerjaan yang bertujuan suatu pekerjaan itu bisa selesai tepat waktu. dengan perintah seperti ini pelaksanaan suatu pekerjaan bisa terhindar dari kondisi yang terkatung katung, jadi pada akhirnya bisa diidentifikasikan siapa yang telah berbuat kesalahan

4. Follow Up (tindak lanjut) apabila pemimpin menemukan kesalahan maka seharusnya pemimpin tersebut mancari solusi atas permasalahan itu. dengan memberi peringatan pada pekerja yang dengan sengaja ataupun tidak sengaja berbuat kesalahan dan memberikan petunjuk supaya kesalahan yang sama tak terulang lagi.

Suatu bentuk pengawasan yang bagus seharusnya sesuai dengan kebutuhan dan sifat dari perusahaan. jadi faktor faktor serta tata perusahaan dimana sebuah pengawasan dilakukan perlu diperhatikan. suatu pengawasan yang baikk harus dilakukan dengan ekonomis jika dilihat dari biaya, bisa menjamin ada aktivitas perbaikan. maka dari itu perlu disiapkan suatu langkah sebelum pengawasan dilaksanakan seperti tata pola dan rencana perusahaan.
Tahap II
Pada tahap kedua, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan penyuluhan mengenai bagaimana menerapkan  fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling dalam menjalankan usahanya, yang dalam hal ini adalah usaha gula merah.
HASIL KEGIATAN
Secara garis besar pelaksanaan Pelatihan Manajemen Usaha bagi Kelompok Perajin Gula Merah di Desa Bukit Tinggi Gunung Sari Lombok Barat ini tidak dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme peserta dalam merespon materi pelatihan yang diberikan oleh tim pengabdian yang bekerjasama dengan aparat desa.
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini tentu saja ada faktor – faktor yang menghambat dan ada pula faktor – faktor pendorong, sebagaimana yang dapat kami rangkum di bawah ini:

a.  Faktor – faktor pendorong

Adapun faktor – faktor yang mendorong keberhasilan kegiatan ini antara lain adanya dukungan dari Universitas Mataram yang telah menyediakan dana Penyuluhan Manajemen Usaha Bagi Industri Rumah Tangga di Desa Bukit Tinggi Gunung Sari Lombok Barat. 

Selain itu, kegiatan ini juga didukung oleh Kepala Desa Bukit Tinggi dalam mengumpulkan peserta pelatihan sehingga dapat dikatakan jumlah peserta pelatihan sesuai dengan yang ditargetkan. 

Keseriusan peserta, aparat desa dan tim pengabdian juga merupakan faktor pendorong terlaksananya kegiatan Penyuluhan Manajemen usaha Bagi Industri Rumah Tangga di Desa Bukit Tinggi Gunung Sari Lombok Barat ini. 
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b. Faktor – faktor penghambat

Sedangkan faktor – faktor penghambat utama pelatihan ini aadalah kondisi lokasi pengabdian pasca gempa Lombok yang menyebabkab tempat penyuluhan yang kurang layak yaitu penyuluhan dilakukan di tempat pengungsian. Selain itu juga karena kondisi psikologis peserta yang baru saja terjadi gempa besar yang menghancurkan sebagian besar rumah penduduk di lokasi penyuluhan, menyebabkab tim penyuluhan tidak dapat memberikan materi secara tuntas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini belum berjalan lancar, karena situasi dan kondisi pasca gempa yang menyebabkan tempat penyuluhan menjadi kurang layak. Pada dasarnya materi yang disampaikan oleh tim Pengabdian sesuai dengan kebutuhan warga, dimana tim pengabdian memberikan materi cara bertahap, namun tentu saja dengan kondisi pasca gempa ini, para pengrajin gula merah tersebut belum dapat menerapan konsep manajemen dalam menjalankan usahanya. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disarankan dapat dilakukan kembali dimasa yang akan datang dimana kondisi fisik dan mental peserta pasca gempa sudah baik sehingga pencapaian kegiatan penyuluhan bisa maksimal.
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